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This research is entitled “The Analysis of Subtitle Strategies in cin(T)a, an 
Indonesian Indie Film.” This research investigates the subtitle strategies that are 
used in the film and to know the quality of subtitling in the English subtitle of the 
film cin(T)a (2009) directed by Sammaria Simanjuntak. A descriptive qualitative 
research method is used to to explain, analyze, and classify data through various 
techniques, such as examining documents and interviewing participants (Creswell 
2009, p.175).  
The research reveals that there are 575 dialogues to be analyzed in this 
film. The data are analyzed by applying subtitle strategies theory proposed by 
Gottlieb (1992). In this research, there are nine subtitle strategies used by the 
translator; they are transfer, paraphrase, imitation, expansion, condensation, 
transcription, deletion, decimation, and resignation.It is also found that there are 
three dominant strategies. They are transfer, paraphrase, and imitation. Transfer as 
the most frequent strategy occurs 368 items or covers 64% of the data. It is 
followed by the other strategy; expansion, condensation, transcription, deletion, 
decimation, and resignation.  
Transfer is the most frequent strategy. This is because the subtitler 
translated the source language (SL) accurately and completely without leaving 
any single word. Then, they do not need additional information or deletion to give 
the same effect as the source language (SL). The possible reason why this strategy 
is used is because he or she does not want to lose the original meaning of the 
source language. 
In addition, based on the criteria for the judgement of translation quality 
proposed by Barnwell (1996), the quality of subtitle in the English subtitles of the 
film cin(T)a is in grade 3 or in “good” level. The criteria for the judgement of 
translation quality are based on accuracy, clarity, and naturalness by the 
judgement of two people. These two people are native speakers. This shows that 
transfer strategy is appropriate to apply in the subtitle of this film.  
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Penelitian ini berjudul “The Analysis of Subtitle Strategies in cin(T)a, an 
Indonesian Indie Film” atau “Analisis Pada Penggunaan Strategi terjemahan 
pada film cin(T)a, film indie Indonesia”. Penelitian ini menginvestigasi strategi 
terjemahan apa yang digunakan pada film ini dan kualitas terjemahannya. Metode 
Kualitatif deskriptif digunakan untuk menjelaskan, menganalisa, dan 
memengklasifikasikan data seperti menguji dokumen dan mewawancara 
partisipan. (Creswell, 2009). 
Terdapat 575 dialog yang dianalisa di film ini. Data tersebut dianalisa 
dengan menggunakan strategi terjemahan dari Gottlieb (1992). Dalam penelitian 
ini terdapat sembilan strategi yang ditemukan yaitu, transfer, paraphrase, 
imitation, expansion, condensation, transcription, deletion, decimation, and 
resignation. Transfer diketahui merupakan strategi yang paling banyak digunakan 
di dalam terjemahan film ini. Transfer digunakan pada 368 dialog dan meliputi 
64%. Lalu diikuti oleh strategi lainnya seperti, expansion, condensation, 
transcription, deletion, decimation, and resignation. 
Transfer merupakan strategi yang paling banyak digunakan. Hal ini 
dikarenakan penerjemah tetap menerjemahkan teks sumber dengan tepat tanpa 
menghilangkan atau menambahkan. Salah satu alasan mengapa penerjemah 
menerapkan strategi ini karena dia tidak ingin menghilangkan arti dan pesan 
sesungguhnya dari teks sumber.  
 Dalam penelitian ini, kualitas dari hasil terjemahan dianalisa 
menggunakan penilaian kualitas terjemahan yang diusulkan oleh Barnwell (1996). 
Dari hasil ini diketahui bahwa hasil terjemahan dari terjemahan film cin(T)a 
adalah di tingkat “3” atau di tingkat bagus. Kriteria penilaian ini berdasarkan 
akurasi, kejelasan, dan natural yang dievalusi oleh dua orang. Hal ini menunjukan 
bahwa strategi transfer sangat sesuai diaplikasikan di terjemahan film ini. 
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